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ABSTRAK

Peranan mata uang tunai sebagai alat pembayaran
mengalami pergeseran akibat kemajuan teknologi
kedalam pembayaran digital yang lebih ekonomis,
efesien dan efektif. Metode pembayaran online
adalah salah satu yang berubah di bidang
keuangan disebabkan oleh kecanggihan teknologi.
Tujuan artikel ini adalah untuk memberikan
analisis dan sintesis temuan dengan melakukan
tinjauan literatur sistematis, mengikuti prosedur
yang ditentukan oleh (SLR). Berdasarkan prosedur
ini, kami mendefinisikan pertanyaan penelitian
dan pertanyaan analisis yang mencerminkan
tujuan penelitian dan membatasi ruang lingkup
penelitian. Hasil penelitian berupa temuan
mengenai pembayaran pra dan pasca covid-19,
permasalahan serta upaya untuk mengatasi
evolusi sistem digitalisasi pembayaran di
Indonesia
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PENDAHULUAN

Pembayaran digital dinilai lebih efisien dan ekonomis sehingga merubah
peranan alat pembayaran uang tunai di era kemajuan teknologi (Tarantang et al.,
2019) . Menurut Pasal 1 angka 6 Undang-undang No 23 Tahun 1999 menyatakan
bahwa sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup seperangkat
aturan, lembaga, dan mekanisme yang digunakan untuk melakukan transfer
dana guna memenubhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi.
Ada tiga pokok unsur yang tersirat dalam pengertian sistem pembayaran
menurut pasal diatas, berupa: a. seperangkat institusi, aturan dan mekanisme ;
b. transfer dana ; dan c. kewajiban suatu kegiatan ekonomi (Atmaja* & Paulus,
2022) . Saat ini kita ketahui terdapat beberapa bentuk pembayaran non tunai
antara lain paper based (Bilyet Giro/Cek), card based (Kartu Kredit dan Debit) juga
electronic based ( (Tarantang et al., 2019).

Era digitalisasi telah membawa masyarakat berevolusi menuju kemajuan
dan modernisasi. Menurut pasal 1 angka 1 Peraturan Bank Indonesia Nomor
19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial (PBI
19/12/PBI/2017) menyatakan bahwa teknologi finansial adalah pemanfaatan
teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, jasa, teknologi
dan/atau model bisnis baru dan dapat berdampak pada stabilitas moneter,
stabilitas sistem keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan
keandalan sistem pembayaran (Atmaja* & Paulus, 2022). Salah satu inovasi
industri digital di bidang jasa keuangan berupa fintech. Di Indonesia, terdiri
beberapa jenis fintech, salah satu fintech berupa pembayaran non tunai atau
disebut juga uang elektronik/e-money (Fatimah & Suib, 2019).

Evolusi di sektor keuangan yang disebabkan oleh kecanggihan teknologi
adalah metode pembayaran online (Fadhilah et al., 2021). Setiap penyedia e-
money diwajibkan untuk mengurus perizinan sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia (PBI) Nomor 11/12/PBI/2009 tgl. 13 April 2009 tentang uang
elektronik dan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) Nomor 11/11/DASP yang
berkaitan dengan uang elektronik adalah prinsipal, penerbit, pengakuisisi,
penyelenggara kliring, dan penyelenggara penyelesaian akhir. Di Indonesia,
saat ini sebagai solusi pembayaran alternatif sudah banyak generasi yang mulai
menggunakan dompet digital (Fadhilah et al.,, 2021). semua orang dapat
mengunduh dompet digital secara gratis melalui smartphone. (Situmorang,
2021)

Dompet elektronik (e-wallet) adalah suatu program perangkat lunak
(aplikasi) berupa alat pelayanan elektronik pembayaran digital yang bisa
digunakan dan diakses melalui smart phone atau telepon pintar yang berbentuk
server based (Prameswari et al.,, 2021). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyerukan agar masyarakat menerapkan Cashless society. Cashless society
adalah istilah yang mengacu agar transaksi masyarakat tidak menggunakan
uang fisik lagi, yaitu keuangan secara digital melalui transfer informasi. (Tony
Sitinjak, 2019). Menghadapi pandemi Covid-19, keberadaan e-wallet setidaknya
dapat menurunkan risiko paparan virus covid-19 lewat tangan manusia, uang
cash, maupun kartu kredit pemberi ataupun penerima uang tersebut. (Rohmah
& Tristiarini , 2021 )
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E-money atau uang elektronik memiliki 2 cara dalam penyimpanan nilai
uang, yaitu : 1. Dalam bentuk chip yang umumnya seperti kartu fisik Tap Cash
BNI, dan BRIZZI BRI, Flazz BCA, e-money Mandiri, dan Telkomsel stiker T Cash
; 2. Dalam bentuk server yang umumnya berbentuk aplikasi dan sering disebut
yang disebut dompet elektronik atau dompet e-wallet misalnya Sakuku BCA,
GoPay, OVO dan DANA ( Atmaja * & Paulus, 2022 (Atmaja* & Paulus, 2022).

Inisiatif Bank Indonesia dalam digitalisasi keuangan vyaitu dengan
meluncurkan SNAP (National Open API Payment Standard) yaitu open banking
dengan key delivery dengan standardisasi Open API (Application Programming
Interface). Gojek merupakan contoh aplikasi yang menerapkan Open API
Payments dalam transaksi pembayaran juga pengisian saldo (top up). Lewat
fintech gateway Midtrans Go-pay mempunyai 24 pilihan penawaran metode
pembayaran.

Upaya peningkatan efisiensi system pembayaran 3l yaitu integrasi,
interkoneksi dan interoperabilitas dapat tercipta dengan adanya SNAP. Inisiatif
Bank Indonesia yang kedua adalah adanya QR Code berupa pengembangan
BIFAST (Bank Indonesia Fast Payment), IPT (Integrated Payment Interface), GPN
(National Payment Gateway), dan QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard)
(Musyaffi et al., 2019).

Dilihat dari semakin banyaknya pengguna, dalam praktiknya pembayaran
digital sangat efisien. Meski begitu masyarakat Indonesia belum banyak
yangdapat memanfaatkan fasilitas tersebut. Ini terbukti dengan pengguna yang
masih memanfaatkan uang cash untuk melakukanpembayaran barang atau jasa
(Tarantang et al., 2019).

Selain itu, sebagian masyarakat Indonesia menggunakan e-money di
Indonesia masih bersifat terpaksa. Pemerintah memaksa masyarakat Indonesia
supaya terbiasa menggunakan e-money. Seperti pada saat membayar jaln tol
karena pembayaran tunai sudah tidak diberlakukan di seluruh gerbang tol di
Indonesia. Beberapa masalah ini terjadi karena masyarakat kurang mengetahui
tentang manfaat dan penggunaan sistem pembayaran digital ini (Tarantang et
al., 2019).

Pola transaksi keuangan masyarakat yang kian beralih kearah digital
memerlukan pendukung sehingga transaksi pembayaran bisa dilakukan dengan
cepat, mudah, murah, aman dan terpercaya dengan adanya digitalisasi ini.
(Tarantang et al., 2019). Penelitian ini diharapkan dapat memberi peningkatan
pengetahuan masyarakat tentang evolusi sistem pembayaran Indonesia pra dan
pasca covid-19 sehingga realisasi pembayaran dan keuangan digital di Indonesia
dapat terimplementasi (Atmaja* & Paulus, 2022).
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TINJAUAN PUSTAKA
Pembayaran Digital

Secara umum pembayaran artinya aktivitas memindahkan sejumlah uang
dari pembeli kepada penjual sementara lain pembayaran digital artinya
memindahkan sejumlah uang dari pembeli kepada penjual prosesnya berbasis
teknologi berbentuk informasi digital (Fadhilah et al., 2021)
Financial Technology

Financial technology disingkat dengan fintech merupakan layanan teknologi
ransaksi keuangan yang memudahkan pengguna bertransaksi melalui sentuhan
teknologi modern. (Handayani & Rianto, 2021).
E-money

E-money dapat disebut juga uang elektronik. Menurut Bank for International
Settelment: e-money adalah “stored-value or prepaid products in which a record of the
funds or value available to a consumer is stored on an electronic device in the consumer’s
possession” . Artinya e-money adalah uang elektronik berbentuk kartu bisa pula
berbentuk prabayar dimana top up dilakukan pengguna dengan menyetorkan
uang kepada penerbit, kemudian nilai uang dapat direkam dan disimpan lalu e-
money bisa dipakai untuk berbagai macam pembayaran yang bersifat mikro ritel
(Fatimah & Suib, 2019).
E-Wallet

Dompet elektronik atau disebut E-wallet adalah suatu layanan elektronik
dalam bentuk aplikasi pembayaran digital yang dipergunakan media elektronik
berupa server based yang dapat diakses melalui telepon pintar atau smartphone
(Prameswari et al., 2021).

METODOLOGI

Melihat pentingnya Literasi Keuangan di berbagai kalangan, maka perlu
adanya pemahaman masyarakat mengenai perubahan (evolusi) pembayaran
menuju digital. Tujuan artikel ini adalah untuk memberikan analisis dan sintesis
temuan dengan melakukan tinjauan literatur sistematis, mengikuti prosedur
yang ditentukan oleh (SLR) (Martins & Gresse Von Wangenheim, 2022).
Berdasarkan prosedur ini, kami mendefinisikan pertanyaan penelitian dan
pertanyaan analisis yang mencerminkan tujuan penelitian dan membatasi ruang
lingkup penelitian.

Kami mendefinisikan protokol tinjauan yang berisi definisi sumber, istilah
pencarian, dan kriteria pemilihan. Mengikuti protokol peninjauan, kami
melakukan pencarian dan menyaring hasilnya berdasarkan kriteria inklusi,
eksklusi, dan kualitas. Setelah artikel yang relevan dipilih, kami mengekstraksi
informasi mengenai pertanyaan analisis mengikuti strategi ekstraksi yang
ditentukan. Kami menganalisis pertanyaan berdasarkan data yang diambil,
menganalisis temuan yang ditemukan, dan mendiskusikan hasilnya.

Definisi Protokol Peninjauan

Pertanyaan penelitian ini adalah tentang evolusi sistem pembayaran
sebelum dan sesudah Covid-19 di Indonesia. Pertanyaan penelitian dijelaskan
sebagai berikut:
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1. RQ 1: Evolusi sistem pembayaran sebelum dan sesudah Covid-19 di
Indonesia di Indonesia?
2. RQ2: Permasalahan yang dihadapi masyarakat Indonesia terkait
sistem pembayaran digital baru di Indonesia?
3. RQ3: Jika saya menjadi Menteri Teknologi di Indonesia, apa saran
saya untuk meningkatkan literasi teknologi finansial di Indonesia?
Sumber Data
Kami memeriksa artikel berbahasa Indonesia yang diterbitkan yang
tersedia di Web melalui perpustakaan digital dan database terkemuka di bidang
komputasi melalui Google Scholar dan pencarian Google dilakukan untuk
melengkapi pencarian, meminimalkan risiko kelalaian
Kriteria inklusi/eksklusi
Dalam pembuatan artikel ini kami mempertimbangkan jurnal terkait
(Evolusi, Sistem Pembayaran, Pembayaran Digital, SLR) yang diterbitkan dalam
5 tahun terakhir (2019-2023)
Kriteria Kualitas
Kami hanya mempertimbangkan artikel atau materi yang memberikan
informasi penting mengenai temuan terkait Evolusi, Sistem Pembayaran,
Pembayaran Digital, SLR
Definisi String Pencarian
String pencarian didasarkan pada kata kunci yang dikontekstualisasikan
dan terdiri dari konsep yang terkait dengan pertanyaan penelitian. Kami
mendefinisikan string pencarian umum, menggunakan karakter wildcard untuk
mencakup sebanyak mungkin variasi istilah, dan mengadaptasi string tersebut
agar sesuai dengan sintaksis spesifik dari setiap sumber data, seperti yang
disajikan dalam Tabel 2 :
(“Evolusi” ATAU “Sistem Pembayaran” ATAU “Pembayaran Digital” ATAU
“Sistem Pembayaran Covid-19”)

Tabel 1. Kriteria Inklusi/Ekslusi

Informasi Inklusi Ekslusi
Fokus Evolusi Sistem Pembayaran di | Tidak menjelaskan temuan
Indonesia mengenai  Evolusi  Sistem
Pembayaran
Isi Jenis evolusi sistem | Jenis evolusi sistem
pembayaran pra dan pasca | pembayaran pra dan pasca
Covid-19 di Indonesia Covid-19 di luar negeri
Bahasa | bahasa Indonesia Inggris / Asing
Jenis Artikel Jurnal Buku, Tesis, Tesis, Disertasi,
Publikasi Majalah Web, Blog
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Tabel 2. Istilah Pencarian

Konsep Utama Sinonim
Evolusi Kemajuan, perkembangan, pertumbuhan, perubahan
Sistem Cara, metode, proses, bentuk
Pembayaran Digital | Uang elektronik, Dompet Digital, Fintech

Pengecualian Pencarian

Identifikasi Records identified through
Database searching (n=199)

Penyaringan Ze_cfgg ;1fter duplicates removes
B Records excluded with reasons(n= 11
)
l 1.  Book or conference proceding
o — (n=7)
Record screened (in=198 ) 2. Rreview only citation (n= 4)
l Full text articles exclude, with reason
Kelayakan FL-I||.-t(.?)-(t artichles assessed for — 9n=120 _) .
eligibility (n-187) 1.  Did not offer guidance on
literature review (n= 12)
2. Review on a specific topic (n= 30
Studies included (n = 67 ) )
Penyertaan 3. Could not find full text (=78
| '

Additional records identified
Total No.of studies included / throulght‘forv—\l‘f\r‘d backward

(n=15)
V\

Additional methods and example

Gambar 1. Pencarian Literatur dan Evaluasi Inklusi (Xiao & Watson, 2019).
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HASIL PENELITIAN

Tabel 3. Jenis Pembayaran Sebelum Covid-19

Referensi

Deskripsi Singkat

(Tony Sitinjak, 2019)

Semakin banyak masyarakat Indonesia yang
menggunakan sistem pembayaran elektronik
menggunakan (e-money) sehingga transaksi
pembayaran tidak hanya dilakukan
menggunakan uang tunai baik uang kertas atau
uang logam saja.

(Tarantang et al,

2019)

Saat ini kita ketahui kehadiran perubahan
pembayaran  digital ini tidak  berarti
menghilangkan adanya wuang tunai. Juga
termasuk alat pembayaran non tunai yang
berbentuk kertas (Cek/ Bilyet Giro ), berbentuk
kartu (Kartu Kredit, Kartu Debit) dan berbentuk
kartu elektronik.

(Atmaja* & Paulus,
2022)

Perlahan alat pembayaran non tunaii mulai
menggantikan posisi uang kartal yangmana
dulu Bank Indonesia menerbitkan uang kartal
sebagai alat pembayaran tunai yang sah.

Tabel 4. Jenis Pembayaran Setelah Covid-19

TIDAK

Referensi

Deskripsi Singkat

(Tony Sitinjak, 2019)

Festival makanan yang diadakan oleh pihak
gojek mengharuskan pengunjung festival Go-
food membayar transaksi melalui layanan
digital pembayaran GO-PAY.

(Fadhilah
2021)

et

al.,

Saat ini dompet digital dapat digunakan untuk
berbagai transaksi seperti e-transportation, e-
commerce, serta layanan delivery order makanan
atau minuman. Dompet digital yang sering
digiunakan adalah GRAB-PAYdan GO-PAY.

(Rohmah
Tristiarini, 2021)

&

Beberapa uang elektronik yang dipergunakan
saat ini antara lain OVO adalah aplikasi Grab,
GoPay merupakan aplikasi Gojek , Brizzi
aplikasi dari BRI, Flaz BCA produk dari BCA,
dil.

(Putra, 2020)

Bank Indonesia hingga tahun 2022 telah
mencapai tiga kemajuan penting berupa
inisiatif bank Indonesia dalam sistem
pembayaran, yaitu SNAP, QRIS juga BI-FAST.

(Latief & Nur, 2019)

GO-PAY adalah sistem pembayaran inovatif
yang menawarkan kemudahan kepada
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konsumen dalam menikmati layanan GO-JEK
dengan menggunakan satu dompet virtual

(Atmaja* & Paulus,
2022)

E-money atau uang elektronik memiliki 2 cara
dalam penyimpanan nilai uang, yaitu : 1.
Dalam bentuk chip yang umumnya seperti
kartu fisik Tap Cash BNI, dan BRIZZI BR],
Flazz BCA, e-money Mandiri, dan Telkomsel
stiker T Cash ; 2. Dalam bentuk server yang
umumnya berbentuk aplikasi dan sering
disebut yang disebut dompet elektronik atau
dompet e-wallet misalnya Sakuku BCA,
GoPay, OVO dan DANA

(Tarantang et al.,
2019)

Dalam perkembangannya, produk
pembayaran elektronik sering kita dengar
dengan nama uang elektronik (e-money)
sementara aplikasi pembayaran digital a.
OVO, b. GOPAY, c. DANA

(Saputri, 2020)

Tujuan penelitian dijelaskan yaitu mengetahui
minat alat transaksi pembayaran digital
masyarakat terhadap penerapan Quick
Response Code Indonesia Standard (QRIS)
dari Bank Indonesia. E-wallet yang banyak di
gunakan masyarakat di Indonesia antara lain
GoPay , OVO, Doku, Dana dan Link Aja .

(Situmorang, 2021)

Keberadaan E wallet yaitu Gopay, Dana,
Linkaja, OVO membuat masyarakat menjadi
konsumtif karena kemudahan layanan
transaksi digital.

10

(Fatimah & Suib,
2019)

Pesantren mulai menggemari E-money
sebagai media pembayaran yang sangat
digemari.

11

(Prameswari et al.,
2021)

Metode Pembayaran yang digunakan
responden saat berbelanja antara lain
menggunakan: Dompet Digital Online, Bayar
Cash on Delivery, Transfer Mobile Banking,
Transfer ATM, Bayar di Supermarket,
Layanan cicilan, Kartu Kredit

12

(Musyaffi et al,
2019)

Sistem pembayaran dibagi ke dalam 3 jenis
yaitu One Time Password (OTP), Pay by QR Near
Field Communication (NFC),.

13

(Handayani &
Rianto, 2021)

Layanan keuangan semakin mudah dan
berkembang. Berkat adanya  Financial
Technology (Fintech) .
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Tabel 5. Permasalahan Dalam Penggunaan Sistem Pembayaran Digital

TIDAK

Referensi

Deskripsi Singkat

1.

(Tony Sitinjak, 2019)

Penggunaan pembayaran digital ini masih
bersifat memaksa bahkan pihak pemerintah
turut campur memaksa masyarakat untuk
terbiasa dalam  penggunaan e-money.
Contohnya pembayaran tiket Kereta Listrik
(KRL) dan gerbang tol di Indonesia. Tidak
hanya pihak pemerintah swastapun seperti
Lippo Group saat mengunjungi pusat
perbelanjaan Lippo Malls dalam melakukan
layanan pembayaran dengan aplikasi OVO.

(Fadhilah et
2021)

al.,

Masalah yang menghambat terciptanya
cashless society adalah  kurangnya
pengetahuan dan kesadaran, ketakutan dalam
melakukan pembayaran online, serta masalah
keamanan terkait produk dompet digital.

(Tarantang et al,,
2019)

Beberapa masalah sistem pembayaran
keuangan digital:

1. Adanya tindak kejahatan contoh: hacker

2. Akses media internet tidak dimiliki semua
orang

3. Terbatasnya teknologi dan harga yang
cukup mahal untuk mengakses digitalisasi di
Indonesia.

4. Kurangnya anonimitas

5.Terdapat perbedaan system dalam masalah
transfer dan antar penyedia layanan e-money
yang tidak bekerjasama.

6.Terdapat batasan dalam transaksi seperti
jumlah maksimum di rekening, jumlah
transaksi output per hari

(Musyaffi et
2019)

al.,

Ada beberapa masalah yang seringkali
muncul yaitu sebagian masyarakat yang
menggunakan aplikasi keuangan kesulitan
melakukan pengisian pulsa, dan yang paling
sering terjadi adalah kesulitan menggunakan
metode Pay by QR saat sinyal tidak lancar dan
aplikasi error. Dan juga, ancaman risiko
keamanan data pribadi dalam transaksi
menggunakan QR Code bisa di salahgunakan.
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Tabel 6. Upaya Meningkatkan Literasi Teknologi Finansial di Indonesia

No | Upaya Peningkatan Literasi Keuangan dalam meningkatkan literasi
teknologi

1 | Melaksanakan sosialisasi pada tingkat mikro melalui tingkat RT/RW

2 | Memasukkan Literasi Keuangan dalam Kurikulum Pendidikan

3 | Peningkatan sumber daya manusia melalui edukasi kepada masyarakat
mengenai Produk Bank Digital

4 | Berkolaborasi dengan fintech untuk mengefisienkan belanja modal
(capex) dan belanja operasional ( opex ) teknologi informasi

5 | Kerjasama dengan Kominfo

PEMBAHASAN

RQ 1: Evolusi sistem pembayaran sebelum dan sesudah Covid 19 di

Indonesia di Indonesia

Dari Tabel 3 di atas, jenis pembayaran sebelum Covid-19 di Indonesia

meliputi uang tunai atau mata uang (kertas dan logam). Selain itu kita
mengetahui ada yang berbentuk kertas (Cek/ Bilyet Giro ), berbentuk kartu
(Kartu Kredit, Kartu Debit) dan berbentuk kartu elektronik. Dilihat dari Tabel 4,
terdapat beberapa pembayaran digital yang digunakan pada masa pandemi
Covid-19 dan masih digunakan setelah Covid-19. Sistem pembayaran dibagi ke
dalam 3 jenis yaitu One Time Password (OTP), Pay by QR Near Field Communication
(NFC) antara lain:

1.

2.

4.

Dalam bentuk chip yang umumnya seperti kartu fisik Tap Cash BNI, dan
BRIZZI BRI, Flazz BCA, e-money Mandiri, dan Telkomsel stiker T Cash
Dalam bentuk server yang umumnya berbentuk aplikasi dan sering
disebut yang disebut dompet elektronik atau dompet e-wallet misalnya
Sakuku BCA, GoPay, OVO dan DANA

Ecommerce , pembayaran yang digunakan saat belanja online berupa
dompet digital, pembayaran tunai di tempat, transfer mobile banking,
transfer ATM, bayar di supermarket, layanan cicilan, kartu kredit.

Bayar dengan QR, salah satunya yaitu Quick Response Code Indonesia
Standard (QRIS), SNAP, dan BI-FAST

RQ2: Permasalahan yang dihadapi masyarakat Indonesia terkait sistem
pembayaran digital baru di Indonesia?

Jika dilihat pada Tabel 5, permasalahan yang muncul akibat evolusi
pembayaran tunai ke arah digital adalah:

1.

Pemerintah dan perusahaan Penggunaan pembayaran digital ini masih
bersifat memaksa bahkan pihak pemerintah turut campur memaksa
masyarakat untuk terbiasa dalam penggunaan e-money

Kurangnya pengetahuan, kesadaran, ketakutan dalam melakukan
pembayaran online dan masalah keamanan terkait produk e wallet
sebagian masyarakat yang menggunakan aplikasi keuangan kesulitan
melakukan pengisian pulsa, dan yang paling sering terjadi adalah
kesulitan menggunakan metode Pay by OR saat sinyal tidak lancar dan
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aplikasi error. Dan juga, ancaman risiko keamanan data pribadi dalam
transaksi menggunakan QR Code bisa di salahgunakan

3. Terdapat kelemahan sistem pembayaran digital:
a. Adanya tindak kejahatan contoh: hacker

b. Akses media internet tidak dimiliki semua orang

c. Terbatasnya teknologi dan harga yang cukup mahal untuk mengakses
digitalisasi di Indonesia.

d. Kurangnya anonimitas

e. Terdapat perbedaan system dalam masalah transfer dan antar
penyedia layanan e-money yang tidak bekerjasama.

f. Terdapat batasan dalam transaksi seperti jumlah maksimum di
rekening, jumlah transaksi output per hari
RQ3: Jika saya menjadi Menteri Teknologi di Indonesia, apa saran saya
untuk meningkatkan literasi teknologi finansial di Indonesia?
Dari Tabel 6 penulis mengungkapkan pemikirannya mengenai upaya
peningkatan literasi keuangan di Indonesia berupa:
1. Melaksanakan sosialisasi pada tingkat mikro melalui tingkat RT/RW
2. Memasukkan Literasi Keuangan dalam Kurikulum Pendidikan
3. Peningkatan sumber daya manusia melalui edukasi kepada masyarakat
mengenai Produk Bank Digital
4. Kerjasama dengan Kominfo

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Jenis pembayaran sebelum adanya Covid-19 di Indonesia terus menerus
berevolusi dari berupa uang tunai (uang kertas dan logam) sampai dengan
pembayaran non tunai (non-cash based). Selain itu kita mengetahui ada
yang berbentuk kertas (Cek/ Bilyet Giro ), berbentuk kartu (Kartu Kredit,
Kartu Debit) dan berbentuk kartu elektronik

2. Ada beberapa pembayaran digital yang digunakan pada masa pandemi
Covid-19 dan masih digunakan setelah Covid-19. Sistem pembayaran dibagi
ke dalam 3 jenis yaitu One Time Password (OTP), Pay by QR Near Field
Communication (NFC) antara lain : Chip, Server, E Commerce, Bayar dengan
QR.

3. Permasalahan yang timbul akibat evolusi pembayaran tunai menuju digital
antara lain:

1. Pemerintah dan perusahaan penerbit uang elektronik juga memaksa
masyarakat untuk menggunakan uang elektronik dalam strategi
pemasaran produknya

2. Kurangnya pengetahuan, kesadaran , ketakutan dalam melakukan
pembayaran online dan masalah keamanan terkait produk dompet
digital

3. Pengguna kesulitan melakukan pengisian top up, aplikasi error,
kesulitan menggunakan Pay by QR saat sinyal tidak lancar, transaksi
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menggunakan QR Code Pengguna khawatir dengan keamanan data
pribadi pengguna yang berpotensi disalahgunakan
4. Terdapat beberapa kelemahan sistem pembayaran digital
4. Upaya peningkatan literasi keuangan di Indonesia berupa:
1. Melaksanakan sosialisasi pada tingkat mikro melalui tingkat RT/RW
2. Memasukkan Literasi Keuangan dalam Kurikulum Pendidikan
3. Peningkatan sumber daya manusia melalui edukasi kepada
masyarakat mengenai Produk Bank Digital
4. Kerjasama dengan Kominfo
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya supaya menggunakan alat
pencari jurnal selain google scholar seperti IEEE Xplore, Scopus, ScienceDirect,
SpringerLink, Web of Science dan menambah referensi jurnal supaya penelitian
yang dilakukan memiliki hasil yang lebih baik.

PENELITIAN LANJUTAN

Bagi para peneliti berikutnya yang akan meneliti dengan tema yang sama
kiranya dapat mengembangkan tujuan penelitian yang ingin diteliti dan lebih
fokus terhadap pertanyaan penelitian. Peneliti harus menambah literatur review
yang ada kaitannya dengan fokus kajian yang akan diteliti.
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